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ABSTRACT

Every married couple yearns for satisfaction in their marriage. Although marriage satisfaction has
a major effect on the integrity of the husband and wife relationship, it does not mean that marriage
satisfaction is realized by married couples. In fact, many married couples decide to end their marriage
relationship for several reasons. This article aims to look at the satisfaction of marriage in the last
decade in Indonesia, and the implications for future research. The method used is literature study
using data obtained from Google Scholar with the keyword “Marriage Satisfaction”. The results
showed that marriage satisfaction in Indonesia only lies in religiosity, forgiveness and patience.

ABSTRAK

Setiap pasangan suami istri mendambakan kepuasan dalam pernikahannya. Meskipun
kepuasan pernikahan berpengaruh besar terhadap keutuhan hubungan suami istri namun
bukan berarti kepuasan pernikahan mudah untuk diwujudkan oleh suami istri. Faktanya,
banyak pasangan suami istri karena beberapa alasan memutuskan untuk mengakhiri
hubungan pernikahannya. Artikel ini bertujuan untuk mengetahui kepuasan pernikahan
pada dekade terakhir di Indonesia, dan implikasinya bagi penelitian selanjutnya. Metode
yang digunakan adalah literatur review dengan menggunakan data yang diperoleh dari
Google Scholar dengan kata kunci “Kepuasan pernikahan”. Hasilnya menunjukkan
kepuasan pernikahan di Indonesia dikaitkan dengan religiusitas, memafkan dan sabar.
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1. PENDAHULUAN

Tidak ada pasangan suami-istri mana-
pun yang tidak ingin menikmati kepuasan
dalam pernikahannya. Sebaliknya, setiap
pasangan suami-istri ingin menikmati ke-
puasan dalam pernikahannya. Kepuasan da-
lam pernikahan tidak terjadi secara otomatis,
karena ia harus diusahakan oleh kedua pihak
baik oleh suami maupun istri. Itu berarti
suami dan istri memiliki peran dan tanggung
jawab yang penting untuk membuat per-
nikahannya mengalami tingkat kepuasan
yang diharapkan. Dalam hal ini suami dan
istri perlu memahami arti kepuasan bagi
pasangannya dan melakukan sesuatu agar
pasangannya mengalami kepuasan.

Kepuasan pernikahan bisa berdam-
pak positif maupun negatif pada hubungan
suami-istri. Kepuasan pernikahan diprediksi
dapat berdampak pada kesejahteraan indi-
viduyangdiukurdengankepuasanhidupdan
harga diri (Al-Darmaki, et al, 2016). Sebalik-
nya ketidakpuasan pernikahan diprediksi
dapat berdampak pada ketidakstabilan hu-
bungan suami-istri dan dapat membawa
kepada keretakan hubungan atau bahkan
sampai pada perceraian (Gottman & Levenson,
2002). Hurlock (2002) menyatakan bahwa
perceraian itu sendiri merupakan akibat dari
ketidakpuasan pernikahan. Kepuasan per-
nikahan juga dikaitkan dengan rendahnya
tingkat stres secara psikologis dan fisik pada
individu. Artinya, suami-istri yang puas
dengan pernikahannya cenderung tidak
mengalamistresfisik atau psikologis. Sebalik-
nya, rendahnya kepuasan dalam pernikahan
dikaitkan dengan berbagai penyakit fisik,
seperti tekanan darah tinggi, dan penyakit

jantung, serta masalah psikologis seperti

kecemasan, depresi, dan penyalahgunaan
zat (Santrock, 2010).

Meskipun kepuasan pernikahan mem-
berikan pengaruh positif terhadap kesejahtera-
an individu, kesehatan fisik dan psikologis
suami-istri, namun bukan berarti kepuasan
pernikahan mudah untuk diwujudkan oleh
suami-istri. Faktanya banyak pasangan
suami istri memutuskan untuk mengakhiri
hubungan pernikahannya karena berbagai
macam faktor, yang bila disimpulkan se-
muanya disebabkan oleh ketidakpuasan
pernikahan. Misalnya, berdasarkan data BPS
sebagaimana dilansir oleh Kumparan.com
(2019), menunjukkan terjadinya kenaikan
perceraian dari 84 ribu menjadi 88 ribu kasus
pada tahun 2018 di Jawa Timur. Adapun
penyebab perceraian karena pertengkaran
yang terus menerus (42,51 %), karena kondisi
perekonomian (36,67 %), meninggalkan salah
satu pihak (14,38%), dan kekerasan dalam
rumah tangga (1,66%). Data mengenai angka
kenaikan perceraian ini menggambarkan
bahwa masih banyak pasangan suami-istri
yang tidak mengalami kepuasan dalam
pernikahannya, yang berakibat pada per-

ceraian.

Kepuasan pernikahan adalah evaluasi
subjektif dari pengalaman seseorang dalam
pernikahan mereka (Kumar dan Haris, 2018).
Artinya kepuasan pernikahan hanya dapat
dinilai oleh setiap orang sebagai tanggapan
atas pertanyaan: “Seberapa puaskah Anda?”
Definisi kepuasan pernikahan lainnya yaitu
kepuasan pernikahan menunjuk pada se-
berapa bahagia atau seberapa puas seseorang
dalam hubungannya (Reynold, Houlston,
Coleman, dalam Samani.et all, 2017). Kedua

definisi tentang kepuasan pernikahan diatas
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lebih bersifat evaluatif subyektif. Artinya
puas atau tidaknya seseorang baik terhadap
pernikahannya, terhadap pasangannya, ter-
hadap hubungannya dengan pasangannya
sangat tergantung pada penilaian subyek-
tifnya. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
kepuasan pernikahan pada dekade terakhir
diIndonesia danimplikasinya bagi penelitian

selanjutnya.

2. METODE

Data penelitian diperoleh dengan
menggunakan alat Google Cendekia (Google
Cendekia). Kata kunci yang digunakan ada-
lah “kepuasan pernikahan” serta menyer-
takan kata kunci tambahan “jurnal” (kriteria
inklusi) dan tidak termasuk kata kunci
“buku” (kriteria eksklusi). Sedangkan batas
waktu penelitian yang akan dianalisis antara
tahun 2011 hingga 2020.

Berdasarkan proses ini, diperoleh 772
publikasi dalam 10 tahun terakhir (2011-
2020). Jumlah tersebutkemudian dipersempit
dengan memilih artikel yang dikutip paling
sedikit 10 (sepuluh) oleh publikasi lain.
Kriteria pemilihan berdasarkan kutipan
karena artikel yang telah dikutip oleh peneliti
lain akan menunjukkan tren penelitian.

Hasilnya, diperoleh 9 publikasi dari
tahun 2011 hingga 2020 yang dikutip sama
dengan 10 atau lebih dari 10 (sepuluh) oleh
publikasi lainnya. 9 publikasi tersebut akan
dianalisis untuk mengetahui arah penelitian
kepuasan pernikahan di Indonesia saat ini.
Sebagian besar artikel penelitian merupakan
studiempirisdenganmenggunakanpendeka-
tan kualitatif (2 artikel) dan kuantitatif (7
artikel) (Tabel 1).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Sebagianbesar publikasi (8 publikasi)
menggunakan orang dewasa yang sudah
menikah dan pasangan suami-istri sebagai
responden penelitian. Adapun tema dengan
kutipan terbanyak pertama, sebanyak 19
kutipan yaitu religiusitas. Selanjutnya
tema dengan kutipan terbanyak kedua
sebanyak 18 kutipan yaitu memaafkan dan
sabar. Tiga tema dengan kutipan tertinggi
dapat dianggap sebagai faktor yang saling
berkaitan yaitu religiusitas, memaafkan,
dan sabar, karena menjelaskan bagaimana
agama sebagai sistem keyakinan berperan
membentuk sikap dan perilaku pemeluknya
(memaafkané&sabar) agar selaras dengan
nilai-nilai agama. Ketiga tema tersebut
berkaitan dengan kepuasan pernikahan

pasangan suami istri.

Pembahasan

Tren penelitian tentang kepuasan
pernikahan di Indonesia tergolong masih
sangat sedikit bila dilihat dari kriteria
pemilihan artikel yangmana artikel yang
dipilih adalah artikel yang paling sedikit
10 kali dikutip oleh peneliti lain. Dari hasil
tersebut didapati hanya 8 artikel yang dipilih
(tabel 1.). Tema penelitan yang berkaitan
dengan kepuasan pernikahan yang paling
banyak dikutip oleh peneliti lain adalah
regiusitas (Istiqgomah&Mukhlis, 2015). Hal
ini menunjukkan bahwa di Indonesia agama
menjadi sumber nilai dan moralitas bagi
kehidupan seseorang. Artinya bagaimana
seseorang bertindak sangat dipengaruhi

oleh sistem keyakinan yang dianut, sebab
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keduanya integral (Glock dan Stark, dalam
Pamungkas, 2014). Secara empiris, hubungan
antara religiusitas dan kepuasan pernikahan
tercermin dalam penelitian Istigomah dan
Mukhlis (2015). Dalam penelitian tersebut

fikan antara religiusitas dan kepuasan per-
nikahan. Hubungan tersebut bersifat posi-
tif, yang artinya bahwa semakin tinggi
religiusitas seseorang maka akan semakin

tinggi pula tingkat kepuasan pernikahannya.

ditemukan bahwa terdapat hubungan signi-  Sebaliknya, semakin rendah religiusitas
Tabel 1
Penelitian terhadap “"Kepuasan Pernikahan” di Indonesia (2011-2020)
Peneliti Variabel Lain Responden  Kutipan Metode
(Handayani, 2016) Komitmen, Conflict 4 subyek 17 Kualitatif
Resolution
(Mardiyan&Kustanti, 2016) Pasangan yang telah 2 pasangan 14 Kualitatif
menikah dan belum
memiliki anak
(Sari&Fauziah, 2016) Empati 52 karyawan 15 Kuantitatif
(Soraiya, et al., 2016) Kelekatan 120 orang 12 Kuantitatif
(Istigomah&Mukhlis, 2015) Religiusitas 208 orang 19 Kuantitatif
géil 5n)1 ala&Trihandayan, Memaafkan, Sabar 70 orang 18 Kuantitatif
(Meliani, Sunarti, Krisnatuti, Demografi, Konflik kerja- 120 Kelu- 17 Kuantitatif
2014) keluarga, arga
(Saputra, Hartati, Aviani, Pasutri yang serumah
2014) dan terpisah dari orang 60 orang 12 Kuantitatif
tua/mertua
Tabel 2
Penelitian "Kepuasan Pernikahan” Berdasarkan Tema
Tema Sumber Publikasi Total Kuti-
pan
fom, DemogtafiKonfok kea.  (andayani 2016 2 4
! & ja- Meliani,Sunarti, Krisnatuti, 2014)
keluarga
Empati (Sari&Fauziah, 2016) 1 15
Kelekatan (Soraiya, et al., 2016) 1 12
S (Istigomah&Mukhlis, 2015;
Religiusitas; Memaafkan, Sabar (Kumalag&Trihandayani, 2015) 2 37
Pasutri yang serumah dan ter-
pisah dari orang tua/ mertua, (Saputra,Hartati,Aviani, 2014; 3 %

Pasangan yang telah menikah
dan belum memiliki anak

Mardiyan&Kustanti, 2016)
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seseorang maka akan semakin rendah pula

tingkat kepuasan pernikahannya.

Tema penelitian yang paling banyak
kedua dan ketiga yang berkaitan dengan
kepuasan pernikahan adalah memaafkan
dan sabar. Memaafkan dan sabar dapat
diidentifikasi sebagai dimensi pengalaman
atau konsekwensi dari religiusitas (Glock
& Stark, dalam Kumala & Trihandayani,
2015). Artinya memaafkan dan sabar dapat
dilihat sebagai konsekwensi dari keyakinan
keagamaan, atausebagai praktek keagamaan.
Secara empiris, hubungan antara memaafkan
dan sabar dengan kepuasan pernikahan
tercermin dalam penelitian Kumala dan
Trihandayani (2015). Dalam penelitian ter-
sebut ditemukan bahwa memaafkan dan

sabar masing-masing memberikan pengaruh

signifikan terhadap kepuasan pernikahan.
Keduanya secara bersama-sama juga mem-
berikan pengaruh terhadap kepuasan per-
nikahan (Kumala&Trihandayani, 2015).

4. SIMPULAN

Berdasarkan kutipan terbanyak pada
artikel menunjukkan bahwa kepuasan per-
nikahan dalam penelitian psikologi di Indo-
nesia terkait dengan religiusitas dan nilai-
nilai religious yaitu memaafkan dan sabar.
Bagi peneliti lain yang tertarik pada topik
penelitian tentang kepuasan pernikahan
dapat mengeksplorasi dari sisi hubungan
individu dengan Tuhan dan pengaruhnya
terhadap kepuasan pernikahan. Spiritualitas
sebagai variabel masih berkaitan dengan

religiusitas.
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